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Abstract: Crab shell is one of fishery waste that has not been utilized optimally. Crab
shells contain high calcium carbonate and chitin, so it has the potential to be
developed into a source of minerals or natural materials. The purpose of this study is
to analyze the chemical composition contained in crab shells. The results obtained,
crab shell containing 74% ash content 4.49% water content 0.17% total fat 10%
protein content, carbohydrate content 11.34% And calcium levels of 14.06%.
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Abstrak: Cangkang kepiting merupakan salah satu limbah perikanan yang belum
termanfaatkan secara maksimal. Cangkang kepiting mengandung kalsium karbonat
dan kitin yang tinggi, sehingga berpotensi untuk dikembangkan menjadi sumber
mineral atau material alami. Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisa komposisi
kimia yang terkandung dalam cangkang kepiting. Hasil penelitian yang diperoleh,
tepung cangkang kepiting mengandung kadar abu 74%, kadar air 4,49%, lemak total
0,17%, kadar protein 10%, kadar karbohidrat 11,34% dan kadar kalsium sebesar
14,06%.

Kata kunci : Cangkang Kepiting, Kalsium, Kalsium Karbonat

Cangkang kepiting merupakan limbah potensial yang belum termanfaatkan secara
maksimal. Pada umumnya masyarakat hanya mengkonsumsi dagingnya saja sehingga
angkangnya dibuang begitu saja kelingkungan tanpa penanganan lebih lanjut, sehingga
penumpukan yang terus menerus terjadi ini akan menimbulkan permasalahan lingkungan
yang baru seperti menimbulkan aroma tidak sedap yang dapat mendatangkan agen
penyebar penyakit serta terus berkembang biak, dan penumpukan ini juga akan
mengganggu secara estetika. limbah cangkang kepiting mengandung protein, kalsium
karbonat, (CaCO;) kitin dan abu yang tinggi, sehingga dapat menjadi limbah yang
potensial untuk dimanfaatkan.

Cangkang kepiting mengandung mineral kalsium yang tinggi, dapat diketahui dari
bentuk cangkang yang keras. Kalsium sangat dibutuhkan oleh tubuh yaitu sebagai

pembentuk pertumbuhan tulang dan gigi. Selain itu, hewan seperti udang juga
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membutuhkan mineral kalsium, terutama untuk pembentukan eksoskeleton. Menurut
penelitian Abidin (2011) bahwa dengan penambahan mineral kalsium Ca (OH) dengan
konsentrasi tersebut dapat menurunkan tingkat kerja osmotik, tingkat konsumsi oksigen
serta meningkatkan frekuensi molting, laju pertumbuhan, kelangsungan hidup dan
efisiensi pakan. Pemanfaatan dan pengolahan limbah cangkang kepiting merupakan solusi

dalam menanggulangi masalah pencemaran lingkungan dan salah satu upaya untuk

mengurangi volume limbah yang terus meningkat.
KAJIAN PUSTAKA

Cangkang Kepiting

Pemanfaatan limbah cangkang kepiting merupakan solusi dalam menanggulangi
masalah pencemaran lingkungan dan salah satu upaya untuk mengurangi volume limbah
yang terus meningkat. Pengolahan limbah cangkang kepiting selain meningkatkan
pendapatan pabrik juga menekan biaya dan menghasilkan output limbah yang lebih
sedikit serta minim tingkat pencemaran dengan pengolahan ramah lingkungan. Hasil
pengolahan limbah perikanan seperti kepiting mempunyai nilai gizi, dimana mengandung
kadar protein sebesar 37,9%, lemak 4,1%, BETN 8,9%, serat kasar 10,7%, abu 38,4%, dan air
4,2% (Millamena et al. 2002).

Tabel 1. komposisi kimia cangkang kepiting

Komposisi Kadar %
Protein 378
Lemak 41

BETN 89
Serat kasar’ 10,7
Abu 384

Air 4.2

Pemanfaatan cangkang kepiting sebagai salah satu bahan penyusun ransum pakan
ikan dapat dilakukan, disebabkan limbah tersebut mempunyai kandungan zat-zat makanan
yang cukup tinggi, terutama kandungan proteinnya, murah, dan tidak bersaing dengan
bahan makanan manusia serta tersedia secara kontinu. Disamping itu, cangkang kepiting

juga mengandung serat kasar yang tinggi, yaitu berupa kitin hingga 15-35% ( Agusnar,
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2006).

METODE PENELITIAN

Cangkang kepiting yang diperoleh dari rumah makan seafood di kota Banda Aceh di
bersihkan dan dicuci hingga bersih, kemudian dijemur selama 5 hari. Kemudian dihaluskan
hingga lolos ayakan 100 mesh, yang kemudian disebut tepung cangkang kepiting (TCK).
TCK di analisa komposisi proksimatnya dan kadar mineral kalsiumnya (Ca®*). Kadar air dan
kadar abu menggunakan metode gravimetri, kadar lemak total (soxhletasi-gravimetri),
protein (Dumas), karbohirdrat (by difference) dan kadar Ca®* menggunakan metode AAS

(Atomic Absorption Spectroscopy)

HASIL DAN PEMBAHASAN

TCK di analisa komposisi kimianya. parameter uji proksimat yang dilakukan pada
penelitian ini meliputi kadar air, kadar abu, kadar N-total dan kadar lemak. Sehingga kadar
Karbohidrat dapat diperoleh melalui metode by difference. Kadar mineral yang terkandung

didalamnya di analisa menggunakan AAS. Adapun hasil yang diperoleh dapat dilihat pada

Tabel 2.
Tabel 2. Komposisi kimia TCK
Parameter Nilai (%)
Kadar Abu 74
Kadar Air 4,49
Lemak total 0,17
Kadar N-total 10
Karbohidrat 11,34
Kalsium (Ca®") 14,06

Kadar abu yang diperoleh dari TCK mencapai 74%, nilai yang tinggi tersebut
dipengaruhi oleh tingginya kadar mineral yang terdapat dalam cangkang kepiting. Sama
halnya seperti kadar abu pada limbah-limbah perikanan lainnya yang serupa yaitu yang
terdiri dari sebagian besar CaCO;. Seperti cangkang tiram mengandung hingga 94,78%
(Handayani, 2017). Kadar air yang rendah dipengaruhi oleh waktu pengeringan dan proses
milling, sesuai pernytaan penelitian sebelumnya (Handayani, 2017). Kadar karbohidrat

dihitung menggunakan metode by difference, hasil yang diperoleh adalah TCK
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mengandung 11,34%, metode ini merupakan metode penentuan kadar karbohidrat secara
kasar, serat kasar juga terhitung sebagai karbohidrat (Winarno 2008).

Penghitungan kadar kalsium dalam limbah perikanan telah banyak dilakukan, seperti
pada cangkang tiram yang telah dikalsinasi mengandung 56,77% (Handayani, 2017).
Cangkang kepiting yang telah dikalsinasi mengandung 40,15% (Saidi, et al, 2018), namun
menurut (Fajri, et al, 2019) cangkang kepiting mengandung 36% mineral Ca®". Sedangkan
cangkang langkitang yang dikalsinasi pada suhu 900°C selama 4 jam mengandung 33 %
kalsium (Handayani, et al, 2019) dan limbah tulang ikan kambing-kambing yang dikalsinasi
mengandung 25,20 % kalsium (Restari, et al, 2019). Perbedaan nilai kalsium ini disebabkan
oleh jenis spesies maupun habitat hidup yang berbeda, selain itu perbedaan kadar kalsium
yang mencolok disebabkan oleh metode pembuatan. Seperti pada TCK tidak mengalami
kalsinasi sehingga banyak mengandung mineral-mineral lainnya selain kalsium. Sedangkan
penelitian-penelitian sebelumnya, sampe di kalsinasi terlebih dahulu, hal ini menyebabkan
sebagian mineral telah hilang (menguap). Sesuai dengan pernytaan (Syahputra, 2017)
bahwa sampel dengan kandungan kalsium karbonat tinggi seperti cangkang tiram yang
dikalsinasi akan mengalami penurunan massa hingga 57,18%. Pemanfaatan limbah
perikanan menjadi sumber kalsium terus dikembangkan terutama pada bidang perikanan,
seperti sebagai suplemen pakan ikan maupun udang untuk meningkatkan pertumbuhan

(Handayani, 2018)
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

TCK mengandung mineral yang cukup tinggi, sehingga dapat dimanfaatkan lebih
lanjut. Air 449 %. Abu 74%, lemak 0,17%, N-total 10%, karbohidrat 111,34% dan Kalsium
14,06%.

Saran
TCK tanpa proses kalsinasi menyebabkan kadar mineral tidak terlalu tinggi, sehingga

perlu dilakukan kalsinasi untuk menghilangkan senyawa-senyawa lainnya selain kalsium.
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